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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Sewa-Menyewa (Ija>rah)  

1. Pengertian ija>rah 

Ija>rah berasal dari kata al ajru yang berarti al ‘iwadhu (ganti). Dari 

sebab itu ats tsawab (pahala) dinamai ajru (upah). Menurut pengertian 

syarak, ija>rah ialah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan 

jalan penggantian.
23

  

Pemilik yang menyewakan manfaat disebut mu’jir (orang yang 

menyewakan). Pihak lain yang memberikan sewa disebut musta’jir 

(penyewa). Dan sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya 

disebut ma’jur (sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan sebagai 

imbalan manfaat disebut ajran atau ujrah (upah). 

Dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuhu dijelaskan oleh 

Wahbah al-Zuh}ayli, ija>rah adalah secara sederhana dapat diartikan 

dengan akad atau transaksi atau manfaat atau jasa.  

Dalam mendefisinikan istilah ija>rah terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan ulama diantaranya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Menurut Hanafiyah, ija>rah ialah: 

فَعَةِ بعِِوَضٍ ىُوَ مَال. جَارَةِ عَقْدٌ عَلَّى الْمَن ْ  الِْْ

‚Ija>rah adalah akad atas manfaat  dengan imbalan berupa harta.‛ 
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b. Menurut Malikiyah, ija>rah ialah: 

جَارَةُ  عَقْدٌ يفُِيْدُ تََلِّْيْكَ مَنَافِعِ شَيْءٍ مُبَاحٍ مُدَةً مَعْلُّوْمَةً بِعِوَضٍ غَيِْْ ناَشِيءٍ عَنِ  الِْْ
فَعَةِ.  الْمَن ْ

‚Ija>rah adalah suatu akad yang memberikan hak milik atas 

manfaat suatu barang yang mubah untuk masa tertentu dengan 

imbalan yang bukan berasal dari manfaat.‛ 

c. Menurut Syafi’iyah, ija>rah ialah: 

جَارةَِ  فَعَةٍ مَقْصُوْدَةٍ مَ  وَحَدُ عَقْدِ الِْْ باَحَةِ بِعِوَضٍ عَقْدٌ عَلَّى مَن ْ عْلُّوْمَةٍ قَابلَِّةٍ للِّْبَذْلِ وَ الِْْ
 مَعْلُّوْمٍ.

‚Ija>rah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa sah dengan lafal 

ija>rah dan kara’ dan semacamnya.‛ 

d. Menurut Hanabilah, ija>rah ialah: 

عَقِدُ بلَّ  جَارةَِ وَ الْكَرَاءِ وَ مَا فِْ مَعْنَاهُُاَ.وَ ىِيَ عَقْدٌ عَلَّى الْمَنَافِعِ تَ ن ْ  فْظِ الِْْ

‚Ija>rah adalah suatu akad atas manfaat yang diperbolehkan dalam 

jangka waktu tertentu, dengan kompensasi.‛
24

 

Dari berbagai pengertian di atas dijelaskan bahwa ija>rah adalah 

akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran 

upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang 

itu sendiri. Transaksi ija>rah didasarkan pada adanya pemindahan 

manfaat. Selain itu ija>rah bertujuan untuk memiliki manfaat (objek 

akad) dengan imbalan. 
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Dalam fikih muamalah pelaksanaan upah masuk dalam bab ija>rah, 

akan tetapi ija>rah itu sendiri memiliki dua pengertian: 

1. Sewa-menyewa 

Dengan istilah lain dapat pula disebutkan bahwa ija>rah 

adalah salah satu akad yang berisi pengambilan manfaat sesuatu 

dengan jalan penggantian. Contoh: Suatu rumah milik Donghae, 

semisal dimanfaatkan oleh Eunhyuk untuk ditempati. Eunhyuk 

membayar kepada Donghae dengan sejumlah bayaran sebagai 

imbalan atas pengambilan manfaat itu. 

2. Upah  

Ija>rah bermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat 

sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah 

tertentu.
25

 Contoh: Adanya seseorang, seperti Shaheer, bekerja 

pada Victoria sebagai pekerja tenun dengan perjanjian bahwa 

Victoria akan membayar sejumlah imbalan. 

Ija>rah berlaku umum atas setiap akad yang berwujud pemberian 

imbalan atas suatu manfaat yang diambil tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Objek dalam ija>rah 

adalah manfaat itu sendiri bukan barangnya. Seperti contoh yang 

telah dikemukakan bahwasannya jenis contoh yang pertama mengarah 

kepada sewa-menyewa, pemberian imbalan karena mengambil 

manfaat dari suatu benda. Terkadang manfaat itu berbentuk sebagai 
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kerja pribadi seseorang yang mencurahkan tenaga sebagaimana yang 

tergambar dalam contoh yang kedua yaitu lebih tertuju kepada upah-

mengupah, pemberian imbalan akibat terjadi suatu pekerjaan yang 

dilakukan oleh seseorang. 

Maka dari itu upah (ujrah) tidak bisa dipisahkan dari sewa 

menyewa (ija>rah) karena memang upah merupakan bagian dari sewa-

menyewa, sedangkan ija>rah berlaku umum atas setiap akad yang 

berwujud pemberian imbalan atas sesuatu manfaat yang diambil.  

2. Dasar hukum ija>rah 

Ija>rah pada dasarnya merupakan salah satu bentuk aktivitas antara 

dua pihak yang berakad guna meringankan kedua belah pihak, serta 

salah satu bentuk tolong-menolong yang diajarkan agama. Oleh sebab 

itu, para ulama menilai bahwa ija>rah ini merupakan suatu hal yang 

boleh bahkan kadang-kadang perlu dilakukan. Banyak ayat dan 

riwayat yang dijadikan argumen oleh ulama’ mengenai ija>rah, sebagai 

berikut: 

a. Landasan al-Qur’an 

Di dalam surat al-Baqarah ayat 233 disebutkan tentang izin 

terhadap seorang suami memberikan imbalan materi terhadap 

perempuan yang menyusui anaknya, sebagaimana yang berbunyi: 
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Artinya: ‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

duatah un penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.‛ 

(QS. Al-Baqarah: 233)
26

 

 

Dalam surat al-Qas{as{ ayat 26 yang berbunyi:  

                                 

Artinya: ‚Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 

kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya." (QS. Al- Qas{as{: 26)
27

 

 

Dalam surat at{-T{ala>q ayat 6 yang berbunyi: 
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Artinya: ‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-

isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.‛ (QS. At{-T{ala>q: 6)
28

 

 

Dari potongan ayat tersebut dijelaskan bahwa apabila orang 

tua menyuruh orang lain untuk menyusukan anak mereka, maka 

sebaiknya diberikan upah kepada orang yang menyusukan.
29

 

Dari tiga buah ayat al-Qur’an tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hukum perjanjian sewa-menyewa tenaga 

manusia untuk melakukan suatu pekerjaan dibenarkan hukum 

Islam. Dengan kata lain ija>rah dalam hukum Islam itu dapat 

dibenarkan. 

b. Landasan sunahnya 

Dalam riwayat Ibnu Majah, Nabi saw. bersabda: 

رَ  أعُْطوُْا   عَرَقوُُ  يََِفَ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَْْجِي ْ
Artinya: ‚Berikanlah olehmu upah orang bayaran sebelum 

keringatnya kering‛. (HR. Ibnu Majah dari Ibnu 

Umar).
30
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Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan: 

 أَجْرهَُ  الُْْجَامَ  اعْطِ وَ  اِحْتَجِمْ 

Artinya ‚Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah upah kepada 

tukang bekam tersebut‛. (HR. Bukhari dan Muslim dari 

Ibnu Abbas).
31

 

 

 Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa’i, Nabi saw. 

bersabda: 

 

 وِ يْ لَّ عَ  اللُ  ىلَّ صَ  اللِ  لُ وْ سُ رَ  ىهَ ن َ ف َ  عِ رْ الزَ  نَ مِ  فِْ  اوَ السِ  ىلَّ عَ  ابَِ  ضَ رْ الَْ  ىرِ كْ نُ  انَ كُ 
 قٍ رَ وَ  وْ اَ  ىَبٍ ذَ بِ  اهَ ي َ رِ كْ نُ  نْ اَ  انَ رَ مَ اَ  وَ  كَ لِ ذَ  نْ عَ  مَ لَّ سَ  وَ 

Artinya: ‚Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar 

dari tanaman yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang 

kami cara itu dan memerintahkan kami agar 

membayarnya dengan uang emas atau perak‛. (Riwayat 

Ahmad dan Abu Daud).
32

 

 

Dalam hadis ini adalah perintah dalam memberikan upah itu 

sebagai bukti bahwa diperbolehkan akad ija>rah.  

c. Landasan ijmak 

Mengenai disyariatkan ija>rah, semua umat bersepakat tak 

seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijmak) ini. 

Sekalipun ada beberapa orang yang berbeda pendapat. Para ulama 

bersepakat membolehkan menyewa orang untuk perbuatan-

perbuatan yang tidak dilarang. 
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3. Rukun dan syarat ija>rah 

Rukun merupakan suatu unsur yang membentuk sesuatu sehingga 

sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang 

membentuknya.
33

 Sedangkan yang dinamakan syarat adalah sesuatu 

yang harus ada sebelum sesuatu itu dilakukan atau dibentuk. Menurut 

Hanafiah rukun ija>rah hanya satu yaitu: ijab dan kabul, yakni 

pernyataan dari orang yang menyewa dan menyewakan. Lafal yang 

digunakan adalah al ija>rah, al isti’jar, al iktira’ dan al ikra’. 

Adapun menurut ulama kontemporer rukun yang membentuk ada 

empat, yaitu: 

1. ‘Aqid, mu’jir dan musta’jir yaitu orang yang melakukan akad 

sewa-menyewa atau upah-mengupah. Mu’jir adalah orang 

menerima upah dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang 

yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang 

menyewa sesuatu disyaratkan pada mu’jir dan musta’jir adalah 

balig, berakal cakap melakukan tasharuf  (mengendalikan harta), 

dan saling meridhai. Allah swt berfirman: 

                        

                       

       

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
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suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.‛ (QS. An-Nisa>’: 29)
34

 

 

Bagi orang-orang yang berakad ija>rah disyariatkan juga 

mengetahui manfaat barang yang diakadkan dengan sempurna, 

sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan. 

2. Shighat (ijab dan kabul) antara mu’jir dan musta’jir ijab kabul 

sewa-menyewa dan upah-mengupah, ijab kabul sewa-menyewa. 

Misalnya: ‚Aku sewakan mobil ini kepadamu setiap hari Rp 

5.000,-‛, maka musta’jir menjawab ‚Aku terima sewa mobil 

tersebut dengan harga demikian setiap hari‛. Adapun ijab kabul 

upah-mengupah, misalnya: seseorang berkata ‚Kuserahkan kebun 

ini kepadamu untuk dicangkuli dengan upah setiap hari Rp 

5.000,-‛ kemudian musta’jir menjawab ‚Aku akan kerjakan 

pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau ucapkan‛. 

3. Ujrah (upah), disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah 

pihak, baik dalam sewa-menyewa atau dalam upah-mengupah. 

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-

mengupah disyaratkan barang yang disewakan dengan beberapa 

syarat berikut ini: 

a. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa 

dan upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya. 
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b. Hendaklah benda-benda yang objek akad sewa-menyewa dan 

upah-mengupah dapat diserahkan kepada penyewa dan 

pekerja berikut kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa). 

c. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang mubah 

(boleh) menurut syarak bukan hal yang dilarang (haram). 

d. Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (dzat)-nya 

hingga waktu yang ditentukan menurut perjanjian akad.
35

 

4. Berakhirnya akad ija>rah 

Ija>rah adalah jenis akad lazim, yaitu akad tidak mebolehkan 

adanya fasakh pada salah satu pihak, karena ija>rah merupakan akad 

pertukaran, kecuali didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh. Ija>rah akan 

menjadi batal (fasakh) bila terdapat hal-hal sebagai berikut: 

1. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan 

penyewa. 

2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh 

dan sebagainya. 

3. Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur alaih) seperti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan. 

4. Terpenuhinya manfaat yang diadakan, berakhirnya masa yang 

telah ditentukan dan selesainya pekerjaan. 

5. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ija>rah dari salah satu pihak 

seperti yang menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangnya 
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ada yang mencuri, maka ia dibolehkan memfasakhkan sewaan 

itu.
36

 

Dengan adanya syarat diatas, maka dapat diketahui hikmah dari 

ija>rah dan hikmanya cukup besar karena di dalamnya mengandung 

manfaat bagi manusia karena perbuatan yang bisa dikerjakan oleh 

seseorang yang belum tentu bisa di kerjakan oleh orang lain.
37

 

 

B. Upah (Ujrah) 

1. Pengertian ujrah  

Ujrah (upah) adalah setiap harta yang diberikan sebagai 

kompensasi atas pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uang 

atau barang, yang memiliki nilai harta yaitu setiap sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan. 

Menurut terminologi syarak, ujrah adalah keharusan melakukan 

sesuatu secara mutlak sebagai bayaran tertentu atas pekerjaan 

tertentu.
38

  

Menurut Dewan Penelitian Perupahan Nasional, upah adalah suatu 

penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, 

berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi 

kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang 
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yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan 

peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 

pemberi dan penerima kerja. 

Idris Ahmad mengemukakan pengertian upah artinya mengambil 

manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti menurut 

syarat-syarat tertentu.
39

  

Jika ija>rah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran 

upahnya adalah pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada 

pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan 

mengenai pembayaran serta tidak ada ketentuan penangguhannya, 

maka menurut Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya secara 

berangsur-angsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut 

Imam Syafi’i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu 

sendiri, jika mu’jir menyerahkan zat benda yang disewa kepada 

musta’jir, ia berhak menerima bayarannya, karena penyewa 

(musta’jir) sudah menerima kegunaan. Hak menerima upah bagi 

musta’jir adalah sebagai berikut: 

a. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, beralasan kepada hadis yang 

diriwayatkan Ibnu Majah, Rasulullah saw. bersabda: 

رَ  أعُْطُوْا فَ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرهَُ  الَْْجِي ْ  .عَرَقوُُ  يََِ
Artinya: ‚Berikanlah olehmu upah orang bayaran sebelum 

keringatnya kering.‛ (HR. Ibnu Majah dari Ibnu 

Umar)
40
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b. Mengalirnya manfaat, jika ija>rah untuk barang. Apabila terdapat 

kerusakan pada ‘ain (barang) sebelum dimanfaatkan dan 

sedikitpun belum ada waktu yang berlalu, ija>rah menjadi batal. 

c. Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlangsung, 

ia mungkin mendatangkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak 

terpenuhi keseluruhannya. 

d. Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua 

belah pihak sesuai dengan syarat, yaitu mempercepat bayaran.
41

 

2. Dasar hukum ujrah 

Pada penjelasan diatas mengenai pengertian ujrah telah 

dituangkan secara eksplisit, maka dari itu yang dijadikan landasan 

hukum. Hukum asal ija>rah ialah mubah atau boleh bila dilaksanakan 

sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh syarak berdasarkan ayat al-

Qur’an, hadis-hadis Nabi, dan ijmak ulama.
42

 

Dasar yang membolehkan upah adalah firman Allah dan Rasul-

Nya. Firman Allah dalam surat al-Qas}as} ayat 26 yang berbunyi:  

                              

Artinya: ‚Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
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untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya.‛ (QS. Al-Qas}as}: 26)
43

 

 

Dalam surat al-Kahfi ayat 77 yang berbunyi: 

                                    

                            

Artinya: ‚Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 

penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau 

menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 

negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 

menegakkan dinding itu. Musa berkata: Jikalau kamu mau, 

niscaya kamu mengambil upah untuk itu.‛ (QS. Al-Kahfi: 

77)
44

 

 

Dalam surat at}-T}ala>q ayat 6 yang berbunyi: 

                       

                           

                         

Artinya: ‚Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 

Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.‛ (QS. At}-T}ala>q: 6)
45
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Sedangkan dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah, yang berbunyi: 

رَ  أعُْطُوْا   .عَرَقوُُ  فَ يََِ  أَنْ  قَ بْلَ  أَجْرَهُ  الَْْجِي ْ
Artinya: ‚Berikanlah olehmu upah orang bayaran sebelum keringatnya 

kering.‛ (HR. Ibnu Majah dari Ibnu Umar)
46

 

 

Selain itu pemberian upah atas tukang bekam dibolehkan, 

sehingga mengupah atas jasa pengobatan pun juga diperbolehkan, 

dalam hadis Riwayat Bukhari dan Muslim menyebutkan: 

 .أَجْرَهُ  الُْْجَامَ  وَاعْطِ  اِحْتَجِمْ 

Artinya: ‚Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah upahnya kepada 

tukang bekam tersebut.‛ (HR. Bukhari dan Muslim dari 

Ibnu Abbas)
47

 

 

Penentuan upah harus ditentukan terlebih dahulu sebagaimana 

dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa’i, Nabi saw. bersabda: 

 

 سَلَّمَ  وَ  عَلَّيْوِ  اللُ  صَلَّى اللِ  رَسُوْلُ  فَ نَ هَى الزَرعِْ  مِنَ  فِْ  السِوَا عَلَّى بِاَ الَْرْضَ  نكُْرىِ كُنَا
 .وَرَقٍ  اوَْ  بِذَىَبٍ  نكُْريَِ هَا اَنْ  امََرَناَ وَ  ذَلِكَ  عَنْ 

Artinya: ‚Dahulu kami menyewa tanah dengan jalan membayar dari 

tanaman yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang kami cara 

itu dan memerintahkan kami agar membayarnya dengan 

uang emas atau perak.‛ (HR. Ahmad dan Abu Daud)
48

 

 

3. Adapun rukun dan syarat ujrah, sebagai berikut: 

1.  ‘Aqid (orang yang berakad) 
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Untuk kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 

berkemampuan, yaitu keduanya berakal dan dapat membedakan. 

Jika salah satu seorang yang berakad itu gila atau anak kecil yang 

belum dapat membedakan, maka akad menjadi tidak sah. 

Ulama Syafi’i dan Hambali menambahkan satu syarat lagi, 

yaitu baligh. Menurut mereka akad anak kecil sekalipun sudah 

dapat membedakan, dinyatakan tidak sah.
49

 

2. Shighat (ijab dan kabul) 

Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sighat akad 

terdiri dari atas ijab dan kabul. Dalam hukum perjanjian Islam 

ijab dan kabul dapat melalui: a. ucapan, b. utusan atau tulisan, c. 

isyarat, d. secara diam-diam.
50

 Syarat-syarat sama dengan syarat 

pada ijab dan kabul pada jual beli, hanya saja ijab kabul dalam 

ija>rah harus menyebutkan masa atau waktu yang ditentukan.
51

 

3. Upah (ujrah) 

Pemberian upah atau imbalan dalam ujrah mestinya berupa 

sesuatu yang bernilai, yang tidak bertentangan dengan kebiasaan 

yang berlaku. Upah yang berupa ma>l mutaqawin yaitu harta yang 

halal untuk dimanfaatkan besarnya upah harus disepakati secara 

jelas oleh kedua belah pihak. Sedangkan memperkerjakan buruh 
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dengan makan merupakan upah yang tidak jelas, karena akan 

menimbulkan jaha>lah (ketidak pastian).   

Upah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang bernilai harta, 

disini dapat di ukur dari dua aspek yakni secara syar’i dan ‘urf 

(adat kebiasaan). Adat kebiasaan yang berlaku dalam pembayaran 

upah kerja dapat menjadi pedoman masing-masing pihak yang 

berkepentingan ialah adat kebiasaan suatu tempat berlaku bahwa 

dalam perjanjian tertentu upah dibayar lebih dahulu maka adat 

kebiasaan yang berlaku dipandang sebagai syarat yang diadakan 

pada waktu perjanjian dilaksanakan, demikian pula sebaliknya 

ketentuan tersebut berlaku bagi perjanjian kerja.  

Upah tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari 

ija>rah, seperti upah menyewa rumah untuk ditempati dengan 

menempati rumah tersebut.
52

 Upah harus berbeda dengan jenis 

obyeknya, mengupah suatu pekerjaan dengan pekerjaan serupa 

hukumnya tidak sah, karena dapat mengantarkan pada praktik.
53

 

4. Manfaat 

Untuk mengontrak seorang musta’jir harus ditentukan 

bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya. Oleh karena itu, 
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jenis pekerjaannya harus dijelaskan sehingga tidak kabur. Karena 

transaksi ija>rah yang masih kabur hukumnya tidak sah.
54

 

4. Hukum upah-mengupah 

Upah-mengupah atau ija>rah ‘ala ala’mal yakni jual beli jasa, biasa 

berlaku dalam beberapa hal sperti menjahit pakaian, membangun 

rumah dan lain-lain. Ija>rah ‘ala ala’mal terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Ija>rah khusus 

Yaitu ija>rah yang dilakukan oleh orang pekerja. Hukumnya 

orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain orang yang telah 

memberinya upah. 

b. Ija>rah musytarik 

Yaitu yang dilakukan secara bersama-sama atau melalui 

kerjasama. Hukumnya boleh bekerjasama dengan orang lain.
55

 

 

C. Kurban dalam Islam 

1. Pengertian kurban 

Kata kurban atau korban, berasal dari bahasa Arab yaitu qurban. 

Kurban merupakan ‚serapan‛ kata dari bahasa Arab. Kata tersebut 

merupakan kata jadian atau bentukan dalam bentuk masdar dari kata 

(  .yang berarti mendekati atau menghampiri ,( قُ رْباَناً -يَ قْرُبُ  –قَ رُبَ 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) terbitan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kata kurban mempunyai 

arti: (1) persembahan kepada Allah (seperti biri-biri, sapi, unta, yang 

disembelih pada Lebaran Haji (Idul Adha), dan (2) 

pujaan/persembahan kepada dewa-dewa.
56

 

Kurban yaitu penyembelihan hewan tertentu yang merupakan 

ritual tahunan selama Hari Raya Haji dan ketiga hari Tasyrik, yakni 

11, 12, dan 13 Dzulhijjah yang bertujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah.  

2. Dasar hukum kurban 

Kurban hukumnya sunah muakad untuk orang-orang yang 

mempunyai kesanggupan sebagaimana firman Allah swt. dalam al-

Qur’an surat al-Kaus}ar ayat 1-2, yang berbunyi: 

                      

Artinya: ‚Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat    

yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan 

berkorbanlah.‛ (QS Al-Kaus{ar: 1-2)
57

 
 

 Perintah berkurban itu disunahkan tiap-tiap tahun kalau ada 

kesanggupan untuk berkurban sebagaimana hadis dari Abu Hurairah, 

Rasulullah saw. bersabda yang berbunyi: 

عَنْ اَبِْ ىُرَيْ رَةَ قَالَ رَ سُوْ لُ الِل صَلّّى اللُ عَلَّيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ وَجَدَ سَعَةً فَ لَّمْ يُضَحِّ فَلََ يَ قْرَ 
 بَنَ مُصَلََ ناَ.
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Artinya: ‚Barangsiapa yang telah mempunyai kemampuan tetapi 

tidak berqurban, maka janganlah ia menghampiri tempat 

shalat kami.‛ (HR Ahmad dan Ibnu Majjah).
58

 

 

 Dari beberapa uraian dalil al-Qur’an dan hadis tersebut sebagai 

bukti bahwa kurban sangat dianjurkan dan melakukan urban adalah 

merupakan ibadah yang terpuji bagi umat Islam. 

Sedangkan menurut pendapat ulama, kurban bagi umat Islam 

menurut Maliki, Syafi’i dan Hanbali berpendapat bahwa hukum 

kurbansunnah mu’akkadah (yang amat dianjurkan). Dalam hal ini 

Imam Syafi’i tidak membedakan antara orang yang sedang 

mengerjakan ibadah haji dengan orang yang tidak mengerjakannya, 

yaitu hukumnya sunnah mu’akkadah dan berhukum makruh untuk 

orang yang meninggalkan ibadah kurban bagi orang yang mampu 

melakukannya. Serta hukum kurban ini menjadi wajib jika seseorang 

itu telah bernazar untuk mengerjakannya.
59

 

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, berkurban itu wajib 

dilakukan sekali dalam setahun.
60

 

Syarat-syarat orang yang berkurban, yaitu: 1. Orang Islam, 2. 

Merdeka, 3. Balig, 4. Berakal, 5. Mampu.
61

 

Ukuran ‚mampu‛ berkurban, hakikatnya sama dengan ukuran 

kemampuan shadaqah, yaitu mempunyai kelebihan harta (uang) 
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setelah terpenuhinya kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan, dan 

papan serta kebutuhan penyempurna yang lazim bagi seseorang. Jika 

seseorang masih membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut, maka dia terbebas dari menjalankan sunnah 

kurban.  

Binatang yang sah untuk dijadikan sebagai kurban ialah yang 

tidak cacat, misalnya buta sebelah, pincang, sangat kurus, sakit, dan 

telah berumur sebagai berikut: 

1. Domba yang telah berumur satu tahun lebih atau sudah berganti 

gigi.  

2. Kambing yang telah berumur dua tahun lebih. 

3. Unta yang telah berumur lima tahun lebih. 

4. Sapi, kerbau yang telah berumur dua tahun lebih. 
62

  

Seekor kambing hanya untuk kurban satu orang, diqiyaskan 

dengan denda meninggalkan wajib haji. Tetapi seekor unta, sapi, dan 

kerbau boleh buat kurban tujuh orang.  

3. Waktu menyembelih kurban 

Waktu menyembelih kurban mulai dari matahari setinggi tombak 

pada Hari Raya Haji sampai terbenam matahari tanggal 13 bulan Haji 

sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: 

عْدَ الصَلََةِ وَالْْطُْبَتَ يِْْ فَ قَدْ اتَََمَ مَنْ ذَ بَحَّ قَ بْلَ الصَلََةِ فَاِنََّاَ يَذْ بَحُّ لنَِ فْسِوِ وَمَنْ ذَ بَحَّ ب َ 
. سْلِّمِيَْْ

ُ
 نسُُكَوُ وَاَصَابَ سَنَةُ الم
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Artinya: ‚Barang siapa yang menyembelih kurban sebelum shalat Hari 

Raya Haji, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk 

dirinya sendiri. Dan barang siapa yang menyembelih kurban 

sesudah shalat Hari Raya Haji dan dua khutbahnya, 

sesungguhnya ia telah menyempurnakan ibadahnya dan ia 

telah menjalani aturan islam.‛ (HR. Bukhari)
63

 

 

4. Pendistribusian kurban 

Setelah disembelih, kemudian daging (semua bagian dari 

binatang) kurban dapat didistribusikan sebagai berikut: a. yang 

berkurban boleh mengambil untuk dikonsumsi sendiri maksimal 1/3 

dari daging kurbannya. b. orang yang berkurban, boleh mengambil 

untuk dibagikan pada kerabat, tetangga atau teman dekat walaupun 

kaya, maksimal 1/3 dari daging kurbannya. c. dibagikan kepada fakir 

miskin minimal 1/3 binatang kurban. Sebagaimana firman Allah 

dalam al-Qur’an surat al-H{ajj ayat 36, yang berbunyi: 

                            

                                 

              

Artinya: ‚Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 

sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan 

yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah 

ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 

telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 

makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela 

dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 

dan orang yang meminta. Demikianlah kami telah 

menundukkan untua-unta itu kepada kamu, mudah-

mudahan kamu bersyukur.‛ (QS. Al-H{ajj: 36)
64
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Syariat Islam mengatur pembagian daging kurban dalam tiga cara 

yakni: makanlah, berikanlah kepada fakir miskin dan simpanlah.
65

 

Syariat tersebut merupakan sarana pelatihan agar diambil pelajaran 

dari fitrah manusia serta membiasakan hidup adil.  

Menurut kesepakatan ulama daging dari sembelihan kurban tidak 

boleh dijual, baik kurban nazar maupun sunah. Fungsi kurban adalah 

untuk dimanfaatkan (dimakan), maka daging dan bagian tubuh yang 

lain tidak boleh dijual dan tidak boleh diambil untuk upah. 

Sebagaimana salah satu hadis Nabi saw. yang diriwayatkan dari 

sahabat Ali Ibn Abu Thalib ra., yang berbunyi:  

 أَنْ  سَلَّمَ  وَ  عَلَّيْوِ  اللُ  صَلَّى اللِ  رَسُوْلُ  أمََرَنِْ : قَالَ  عَنْوُ  اللُ  رَضِىَ  طاَلِبٍ  اَبِ  بْنِ  عَلِّى عَنْ 
هَاالجاَزرَِ  أعُْطِيَ  لَ  وَانَْ  وَاَجِلَّتِهَا جُلُّوْدِىَا وَ  مِهَا بلُِّجُوْ  اتََصَدَقَ  أَنْ  وَ  بدُْنوِِ  عَلَّى أقَُ وْمَ   مِن ْ
 ".عِنْدِناَ مِنْ  نُ عْطِيْوِ  نََْنُ " وَقَالَ . شَيْئًا

 
Artinya: ‚Rasulullah saw, memerintahkanku untuk mengurusi unta-

unta kurban, serta menyedekahkan daging, kulit dan kelasa 

(punuk)nya, dan kiranya aku tidak boleh memberikan 

sesuatu apapun dari hasil kurban kepada tukang 

penyembelihnya. Beliau bersabda: Kami akan memberi 

upah kepada tukang jagal dari uang kami sendiri.‛ (HR. 

Ahmad, Bukhari dan Muslim)
66

 

 

Perkataan dan kiranya tidak akan memberikan sedikitpun dari 

daging kurban kepada tukang sembelih menunjukkan bahwa tukang 

sembelihnya tidak boleh diberi sedikitpun dari daging kurban tersebut 
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(sebagai upah). Tidak diberinya semata-mata ialah pemberian karena 

menyembelihnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


